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Pilar Manajemen
Sumber
Daya Air

Integrated Water Resources Management (IWRM) merupakan suatn
pengelolaan sistemn sumber dava air terpadu vang berkelanjutan sepetti siklus vang
membutuhkan komponen lima pilar sumber daya air agar terwujud. Lima pilar sumber
daya air yang dimaksud adalah (1) konservasi sumber daya air, (2) pendayagunaan
sumber daya air, (3} pengendalian daya rusak air, (4) sistem informasi sumber daya air
(SISDA), dan (5) peranan masyarakat dan swasta dalam pengelolaan SDA. Buku
referensi ini hadir membawa nafas integrasi penelitian aplikatif yvang dapat digunakan
sebapai sumber referensi pembelajaran maupun penelitian kepada sivitas akademika
yang bergerak di pendidikan tinggi vokasi maupun akademik di Indonesia.

Ruang lingkup pembahasan pada setiap bab diantaranya: (1) membahas
masalah manajemen kualitas air menggunakan model RMA, lahan basah buatan, dan
model WASP; (2) analisis kelayakan perencanaan pembangkit listrik tenaga mikro
hidro dalam pemenuhan kebutuhan air bersih dan air irigasi; (3) investigasi bencana
keairan seperti banjir dan longsor menggunakan alternatif mitigasi strukiural dan
non-struktural, didukung dengan pemodelan dan perencanaan desain sesuai pedoman
SNL (4) mengelaborasi peran teknologi dalam pengelolaan sumber daya air seperti
mengetahui kondisi hidrometeorologi dan hidrogeologi; dan (5) teknologi terapan
terkait manajemen sumber daya air dengan melibatkan pemberdayaan masyarakat.

Buku referensi ini tentu diharapkan dapat bermanfaat lebih lnas tidak hanyva
pada institusi pendidikan tinggi, tetapi juga praktisi, industri, masyarakat/pegiat
komunitas konservasi sumber daya air, dan pemerintahan (Penfa Helix) dalam
mengelola sumber daya air yang lebih komprehensif dan aplikatif, sesuai dengan
amanat yang tersimpan pada Undang-undang Dasar (UUD) Tahun 1945 Pasal 33 Ayat
3 dengan salah satu tuwjuannya adalah mendayagunakan air sebesar-sebesarnya unituk
kemakmuran rakyat.

. -"J
_ \\Q“
7
150N S7H-673-A07-25 -
ousssam M1
(©) eurekamediaaksara@gmail.com
786234 " 872941

Jeureha G i panjaran RT20 RWID
Bajongsari - Purbalingga 53362



PILAR MANAJEMEN SUMBER DAYA AIR

Rian Mantasa Salve Prastica, S.T., M.T.
Zulis Erwanto, S.T., M.T.

///E

evrcka
media aksara

PENERBIT CV.EUREKA MEDIA AKSARA



PILAR MANAJEMEN SUMBER DAYA AIR

Penulis : Rian Mantasa Salve Prastica, S.T., M.T.
Zulis Erwanto, S.T., M.T.
Editor : Darmawan Edi Wiyoto, S.Pd., M.Pd.

Desain Sampul : Eri Setiawan

Tata Letak : Siwi Rimayani Oktora

ISBN : 978-623-487-294-1

Diterbitkan oleh : EUREKA MEDIA AKSARA, OKTOBER 2022
ANGGOTA IKAPI JAWA TENGAH
NO. 225/JTE/2021

Redaksi:

Jalan Banjaran, Desa Banjaran RT 20 RW 10 Kecamatan Bojongsari
Kabupaten Purbalingga Telp. 0858-5343-1992

Surel : eurekamediaaksara@gmail.com
Cetakan Pertama : 2022

All right reserved

Hak Cipta dilindungi undang-undang

Dilarang memperbanyak atau memindahkan sebagian atau seluruh
isi buku ini dalam bentuk apapun dan dengan cara apapun,
termasuk memfotokopi, merekam, atau dengan teknik perekaman
lainnya tanpa seizin tertulis dari penerbit.

ii



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat Allah subhanallahu
wa ta’ala, atas rahmat, rezeki berupa kesehatan, pikiran yang
bersemangat, nikmat kesempatan, dan waktu produktif yang
diberikan kepada penulis, sehingga buku referensi terkait “Pilar
Manajemen Sumber Daya Air” dapat diselesaikan dengan baik dan
kendala-kendala yang ada dapat dihadapi dan diselesaikan.

Buku referensi ini merupakan hasil dari kekhawatiran
penyusun terkait minimumnya buku referensi yang dapat
digunakan oleh sivitas akademika baik di pendidikan tinggi
akademik maupun vokasi terkait pilar manajemen sumber daya air,
seperti amanah yang tercantum pada undang-undang tentang
sumber daya air. Banyak buku terkait manajemen sumber daya air
yang telah ditulis oleh penulis hebat di Indonesia, baik dari
kalangan akademisi, praktisi, maupun masyarakat umum. Pada
buku referensi ini, kebaruan yang diangkat adalah pengelaborasian
bab-bab pilar manajemen sumber daya air dengan penelitian-
penelitian terapan, pedoman peraturan desain dari SNI, dan
teknologi terapan yang dapat diterapkan di masyarakat secara
langsung. Di tengah banyaknya buku bernuansa akademik, buku
referensi ini menyuguhkan tidak hanya teori, tetapi juga teknologi
terapan yang telah diimplementasikan di masyarakat.

Penulis berharap buku referensi ini dapat bermanfaat bagi
kalangan Penta Helix di Indonesia dalam pengelolaan sumber daya
air terpadu untuk mencapai ekosistem perairan yang sehat dan
berdampak positif kepada kesejahteraan manusia. Semoga
pembaca dapat menularkan ilmu yang didapatkan dari buku
referensi ini kepada orang lain, sehingga kebaikan yang dihasilkan
oleh buku referensi ini berlipat ganda, tidak hanya untuk penulis,
tetapi juga untuk yang menyampaikan ilmunya.

Semarang, 15 Oktober 2022
Penulis
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BAB KONSERVASI
SUMBER DAYA
AIR

A. Pendahuluan

Konservasi air mencakup semua kebijakan, strategi dan
kegiatan untuk mengelola sumber daya alam air tawar secara
berkelanjutan, untuk melindungi hidrosfer, dan untuk
memenuhi permintaan manusia saat ini dan masa depan
(sehingga menghindari kelangkaan air). Berdasarkan Undang-
undang No. 17 tahun 2019, konservasi sumber daya air adalah
upaya memelihara keberadaan serta keberlanjutan keadaan,
sifat, dan fungsi sumber daya air agar senantiasa tersedia dalam
kuantitas dan kualitas yang memadai untuk memenuhi
kebutuhan manusia dan makhluk hidup lainnya, baik pada
waktu sekarang maupun yang akan datang.

Berbeda dengan pengendalian daya rusak air yang
cenderung terorientasi pada bencana alam karena kuantitas air
yang melimpah, konservasi sumber daya air memberikan
prioritas pada kualitas sumber daya air di suatu lingkungan atau
habitat.

Banjir di Jakarta pada 1 Januari 2020 memicu terhentinya
banyak proyek konstruksi di beberapa tempat akibat tingginya
tingkat genangan. Dinamika kondisi hidrologi dan pola
perubahan iklim berdampak pada kerusakan lingkungan seperti
besarnya beban hara ke sumber daya air seperti danau dan
bendungan kecil. Karena keadaan yang dinyatakan, maka
merupakan kebutuhan wajib untuk melindungi sumber daya air



I. Kesimpulan

Konservasi sumber daya air merupakan salah satu upaya
penting dalam melestarikan air dan ekosistem di sekitarnya
melalui mitigasi-mitigasi yang dapat menimbulkan dampak
positif bagi makhluk hidup. Pada penyusunan bab ini,
konservasi fokus pada perbaikan kualitas air dengan beberapa
metode dan studi kasus. Pemodelan kualitas air baik metode
numerik menggunakan program RMA maupun WASP dan
metode fisik dengan konstruksi lahan basah buatan dengan
skala laboratorium menunjukkan perubahan yang positif pada
parameter kualitas air yang diuji. Salah satu sorotan penting agar
hasil analisis valid adalah melakukan prosedur pengujian
kualitas air sesuai dengan SNI yang berlaku. Sehingga,
pemodelan yang dilakukan menggunakan data yang telah
tervalidasi dari segi prosedur uji laboratorium.
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PENDAYAGUNAAN
SUMBER DAYA AIR

Pendahuluan

Akibat perubahan ilkim yang terjadi di Indonesia,
menyebabkan ketersediaan sumber daya air semakin terbatas
sehingga penggunaannya ditinjau dari segi “warung jamu”
(waktu, ruang, jumlah, dan mutu) harus efisien dan
memperhatikan keseimbangan antara pasokan (supply system)
dengan tuntutan penggunaan (demand system). Terkait dengan
ketersediaan air misalnya: irigasi (sawah dan tambak), domestik
(kebutuhan air untuk domestik), industri (kebutuhan air untuk
industri), municiple (kebutuhan air untuk perkotaan), maka perlu
adanya optimalisasi pendayagunaan sumber daya air agar tidak
terjadi eksploitasi yang berlebihan dan dapat dioptimalkan
untuk kemaslahatan kehidupan (Erwanto, Ulfiyati and Rifqi,
2011).

Pendayagunaan sumber daya air dalam pembahasan ini
merupakan hasil penelitian-penelitian dari hasil kegiatan
penatagunaan, penyediaan, penggunaan, pengembangan, dan
pengusahaan sumber daya air secara optimal agar berhasil guna
dan berdaya guna. Ruang lingkup dalam pendayagunaan
sumber daya air antara lain dari hasil penelitian terkait
pendayagunaan sumber air untuk pembangkit listrik tenaga
mikro hidro (Erwanto, Ulfiyati and Rifqi, 2011; Pranowo et al.,
2019; Mantasa, Prastica and Pratiwi, 2021), untuk pemenuhan
kebutuhan air bersih (Rossman and Boulos, 1996; Purnomo et al.,
2021), dan untuk kebutuhan air irigasi (Erwanto et al., 2018;
Thazin, 2019).



memperhatikan kebutuhan debit total agar bisa mengetahui
debit puncak dan kehilangan tekanan pada jaringan perpipaan.
Sehingga kebutuhan air penduduk dapat tercukupi baik secara
kualitas dan kuantitas. Dalam mengoptimalisasi sumber daya
air dalam implementasi kebutuhan air irigasi perlu dikaji dan
dianalisis volume tampungan waduk atau debit inflow sungai.
Dalam analisa kebutuhan irigasi sangat dipengaruhi oleh debit
andalan dan pembagian kebutuhan air di intake. Agar
terpenuhinya kebutuhan air irigasi, maka perlu adanya upaya
optimalisasi pemanfaatan sumber daya air pada jaringan daerah
irigasi tersebut.
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BAB
PENGENDALIAN

DAYA RUSAK AIR

A. Pendahuluan

Daya rusak air merupakan suatu kekuatan merusak yang
disebabkan oleh sumber daya air dan dipcau faktor lain yang
dapat mengakibatkan kerugian bagi lingkungan. Contoh daya
rusak air yang sering terjadi adalah longsor atau water-related
landslide, banjir, tsunami, dan lain-lain. Banjir merupakan
bencana alam yang sering terjadi dan paling merusak, sehingga
menyebabkan dampak negatif yang beragam, seperti di Jepang
(Itsukushima, Ohtsuki, & Sato, 2021), Taiwan (Chang, Su, &
Jheng, 2022), Afrika (Samuel, Mulalu, Moalafthi, & Stephens,
2022), Australia (Yazdani, Mojtahedi, Loosemore, Sanderson, &
Dixit, 2022), Inggris (Chen, Papadikis, & Jun, 2021; Muthusamy,
Casado, Butler, & Leinster, 2021), dan tentu saja Indonesia (Rian
Mantasa Salve Prastica, Soeryantono, & Marthanty, 2022;
Priscillia, Schillaci, & Lipani, 2021). Dampak yang bisa dirasakan
dan selalu diberitakan adalah berpindahnya masyarakat ke
tempat yang lebih aman yang menyebabkan banyak
pengungsian dengan fasilitas yang terbatas, kerusakan
lingkungan beserta ekosistem yang ada, kerusakan fasilitas
umum seperti sekolah, bank, dan hancurnya infrastruktur
(Tiepolo et al., 2021).

Berbicara tentang banjir di dunia, intensitas kejadian
meluapnya air dari badan air semakin meningkat, diiringi oleh
faktor perubahan iklim, demografi penduduk yang dinamis di
beberapa daerah industri, dan pertumbuhan ekonomi dan sektor
lainnya. Selain intensitas, durasi dan frekuensi banjir juga
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pengendalian bencana perlu adanya SNI. Selain mitigasi
structural, ada juga mitigasi non-struktural yang dapat berupa
infrastruktur hijau atau kebijakan publik terkait pengendalian
banjir. Bab ini mengusung infrastruktur hijau yang dapat
menjadi alternative mitigasi banjir dengan penyesuaian desain
yang dapat diadaptasi dari SNI yang ada.

Dalam pendidikan vokasional, mahasiswa dituntut untuk
memahami konsep pengendalian banjir dan upaya mitigasi
struktural yang dapat dilakukan. Pemodelan ini penting
dikarenakan era sekarang yang penuh dengan digitalisasi,
namun tetap perlu berpedoman pada SNI dan epraturan yang
berlaku agar desain dan kebijakan yang diambil sesuai dengan
kondisi di lapangan dan valid untuk dikerjakan. Capaian
pembelajaran ini dapat dimasukkan ke dalam kurikulum mata
kuliah terkait komputer terapan, bangunan air, praktikum
pengendalian banjir, dan lain-lain. Capaian akhir yang
diharapkan adalah mahasiswa dapat memiliki profil desainer
yang mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman dengan
memanfaatkan teknologi yang ada, namun masih berpegang
pada pedoman atau SNI yang berlaku.
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BAB SISTEM
INFORMASI
SUMBER DAYA AIR

A. Pendahuluan

Sistem Informasi Sumber Daya Air (SISDA) pada
umumnya mampu menyajikan data secara tabular dan juga
spasial sehingga memudahkan kalangan eksekutif dalam
membuat kebijakan terkait SDA. Informasi sumber daya air
yang dimaksud berupa informasi mengenai kondisi hidrologis,
hidrometeorologis, hidrogeologis, kebijakan sumber daya air,
prasarana sumber daya air, teknologi sumber daya air,
lingkungan pada sumber daya air dan sekitarnya, serta kegiatan
sosial ekonomi budaya masyarakat yang terkait dengan sumber
daya air.

Dalam pembahasan Sistem Informasi Sumber Daya Air ini
terkait informasi dari dampak perubahan iklim yang disajikan
melalui aplikasi sistem informasi geografis dalam menunjang
sistem informasi hidrometeorologis, hidrogeologis seperti pada
penelitian dari (Erwanto and Ulfiyati, 2016; Erwanto, Ulfiyati
and P, 2016; Erwanto and Baried, 2017; Erwanto, Holik,
Pranowo, Prastyo, et al., 2021) dan perubahan lingkungan di
suatu daerah aliran sungai dan pesisir seperti pada penelitian
dari (Hajadi, 2017; Kusumaningtyas, 2020; Erwanto, Holik and
Sanjaya, 2021; Erwanto, Nugroho and Hardiyanti, 2021;
Yuniartik ef al., 2021). Perubahan iklim akibat global warming
memiliki dampak yang sangat signifikat dan bersifat
multidimensi bagi kehidupan manusia dan lingkungan hidup,
sebagai contoh terjadinya longsor dan banjir baik di daerah
aliran sungai dan banjir ROB akibat pasang air laut.
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erosi lahan, dan angkutan sedimen yang mengakibatkan
deposisi atau sedimentasi. Sehingga menyebabkan majunya
garis pantai dan atau pendangkalan muara sungai. Sedangkan
akibat adanya pasang surut, arus laut dan gelombang laut dapat
menyebabkan abrasi laut sehingga dapat mengikis dan
mundurnya garis pantai.

Jadi perubahan garis pantai disebabkan oleh muatan
sedimen akibat adanya erosi pada daerah hulu akibat perubahan
tata guna lahan, kegiatan pembangunan dan dampak aktivitas
manusia di daerah pesisiran. Rekomendasi kepada Pemerintah
Daerah terkait adanya mitigasi perubahan garis pantai dengan
jenis pantai berpasir dan berawa selain penerapan prinsip
ekowisata juga berupa implementasi wind barrier, rehabilitasi
mangrove, pembuatan seawall, atau TetraPOT (kombinasi
tetrapod sebagai media pot untuk tanam mangrove). Perlu
adanya upaya konservasi vegetatif dan mekanik merupakan
kombinasi kuat dalam pertahanan alami dan buatan dari
serangan abrasi laut di daerah pesisir dan pantai termasuk
konservasi biota laut dan terumbu karang.
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BAB
PERAN MASYARAKAT

DALAM MANAJEMEN
SUMBER DAYA AIR

A. Pendahuluan

Partisipasi merupakan kerjasama antara rakyat dan
pemerintah dalam merencanakan, melaksanakan, melestarikan
dan mengembangkan hasil pembangunan. Partisipasi adalah
proses komunikasi dua arah yang berlangsung terus-menerus
untuk meningkatkan pengertian masyarakat secara penuh atas
suatu proses kegiatan. Partisipasi berarti peran serta seseorang
atau sekelompok masyarakat dalam proses pembangunan baik
dalam bentuk pernyataan maupun dalam bentuk kegiatan
dengan memberikan masukan berupa pikiran, tenaga, waktu,
keahlian, modal dan atau materi, serta ikut memanfaatkan dan
menikmati hasil-hasil pembangunan (Riadi, 2020). Partisipasi
masyarakat adalah prosedur yang disengaja untuk menyatukan
berbagai aspek pemanfaatan sumber daya alam ke dalam
struktur pengelolaan yang berkelanjutan untuk memenuhi
harapan mereka yang memanfaatkan sumber daya, pengelola
dan pihak lain yang memiliki bagian dalam sumber daya. Agar
masyarakat dapat berpartisipasi dalam masyarakat, diperlukan
keterlibatan fisik dalam pembangunan sosial dan kendali penuh
atas pengambilan keputusan yang mempengaruhi kesejahteraan
mereka sendiri.

Partisipasi dan manajemen masyarakat diakui sebagai
pusat penyediaan layanan penting dalam pemenuhan
kebutuhan air dan fasilitasnya. Peran partisipasi aktif
masyarakat sebagai faktor dan agen pembangunan yang paling
penting dalam memastikan pembangunan berkelanjutan.
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5) Menyebabkan kurang terintegrasinya tataguna ruang dan
tata air.

Sesuai dengan UU No. 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya
Air (SDA) yang mendorong upaya yang lebih baik tentang
perencanaan SDA, yang bertujuan untuk mewujudkan sinergi
dan keterpaduan yang harmonis antar wilayah, antar sektor dan
antar generasi. Sehingga implikasinya adalah diperlukan
adanya sebuah grand scenario dan grand strategy yang mendorong
upaya tata laksana SDA yang dapat memenuhi asas-asas
kelestarian, keseimbangan, kemanfaatan umum, keterpaduan-
keserasian,  keadilan, kemandirian, transparansi dan
akuntabilitas.

Pada dasarnya keterlibatan dan peranan masyarakat
dapat menghadapi perubahan inovasi teknologi dan mengatasi
dampak negatif dari pengembangan sumberdaya air.
Keterlibatan masyarakat dapat dijadikan sebagai peran dalam
kegiatan-kegiatan seperti pendidikan pembibitan mangrove,
rehabilitasi mangrove, pengelolaan konservasi air dan tanah,
serta dalam pembentukan kelembagaan atau forum-forum
dalam pengelolaan daerah aliran sungai. Masyarakat dapat
merencanakan pengelolaan kawasan secara terpadu dan
berkelanjutan yang akan digunakan sebagai dasar pelaksanaan
pembangunan fisik, sarana ruang dan prasarana dalam
pengelolaan dan pemeliharaan potensi sumber daya air secara
sektoral dan kolaboratif antar wilayah dengan prinsip
berwawasan lingkungan dan berbasis ekowisata.
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